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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan, 
“Bagaimana Penggunaan Variasi Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi kelas XI 
IPS 3 Di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya” Penelitian ini dilakukan 
dengan metode penelitian deskriptif menggunakan bentuk kualitatif. Teknik 
penelitian yang digunakan adalah teknik observasi dan teknik dokumentasi 
dengan alat pengumpul data berupa pedoman observasi dan wawancara. Dari hasil 
penelitian diperoleh metode mengajar apa saja yang digunakan oleh guru 
sosiologi.Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap 
guru sosiologi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
dapat disimpulkan disaat proses mengajar guru menggunakan metode mengajar 
secara berimbang yang artinya guru didalam menggunakan metode mengajar 
disesuaikan dengan komposisinya agar siswa dapat mengerti dengan materi yang 
disampaikan. 
 
Kata Kunci : Variasi Metode Mengajar, Guru Sosiologi 
  
Abstract: This study aims to identify and describe, "How to Use Variation 
Method of Teaching By Master Sociology class XI IPS 3 SMAN 1 Sungai Raya 
Regency of Kubu Raya "This study was conducted using descriptive study using 
qualitative form. Techniques used in this research is the observation and 
documentation techniques with data collection tool in the form of the observation 
and interviews. From the results obtained by the methods of teaching are to be 
used by teachers sosiologi.Dari interviews and observations conducted by 
researchers of the sociology teacher in class XI IPS 3 SMAN 1 Sungai Raya 
Regency of Kubu Raya, it can be concluded when the process of teaching teachers 
to teach in a balanced using the means teachers in the use of teaching methods 
adapted to the composition so that students can understand the material presented. 





iera globalisasi, telah terjadi perkembangan yang sangat pesat di bidang ilmu 
pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Sehingga manusia dituntut untuk 
mampu bersaing dengan manusia yang lain. Salah satunya adalah melalui 
pendidikan yang perlu ditunjang oleh kinerja pendidikan yang bermutu tinggi dan 
berkualitas. Hal ini sesuai dengan definisi menurut Sukmadinata dan Syaodih 
(2012: 2) sebagai berikut : Perbuatan mendidik diarahkan pada pencapaian tujuan-
tujuan  tertentu, yaitu tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan ini bisa menyangkut 
kepentingan peserta didik sendiri, kepentingan masyarakat dan tuntutan lapangan 
pekerjaan. Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka 
pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru dituntut kemampuannya untuk 
melakukan berbagai variasi dalam pembelajaran, adapun variasi pembelajaran 
yaitu variasi metode mengajar yang terdiri dari metode ceramah, diskusi, Tanya 
jawab dan pemberian tugas. Variasi metode mengajar adalah kegiatan terarah 
yang dilakukan oleh guru sosiologi dalam penyampaian pelajaran yang diajarkan 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan dan karakteristik umum siswa di kelas.  
Penggunaan variasi metode mengajar ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan selain itu penggunaan  
variasi metode mengajar ini juga dapat menghindari rasa bosan siswa tehadap 
pelajaran dan siswa dapat merasakan penyampaian materi dengan situasi yang 
berbeda.   Dalam penelitian ini yang penulis titik beratkan adalah  penggunaan 
variasi metode mengajar. 
Dari hal-hal tersebut di atas, jelaslah bahwa begitu pentingnya penggunaan 
variasi metode mengajar khususnya pada pelajaran sosiologi, dengan tujuan untuk 
menghilangkan rasa bosan siswa terhadap pelajaran tersebut  sehingga tercipta 
kondisi belajar mengajar yang terarah dan terpadu pada sasaran yang dikehendaki 
dan yang ingin dicapai. 
Seorang guru harus bisa memahami fungsi dan penggunaan variasi metode 
mengajar dan harus berusaha mewujudkan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, dan guru juga dapat menggunakan serta menyesuaikan variasi 
metode mengajar dengan materi yang diajarkan, menyesuaikan dengan waktu 
yang tersedia dan sikap siswa di kelas, sehingga hal ini akan membuat siswa 
untuk mengikuti pelajaran. 
Menurut Syambasril dan Umar (2013:10), “Guru memegang peran sentral 
dalam proses belajar-mengajar, setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas 
utama yaitu: merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi/penilaian.” Untuk itu 
sebagai seorang guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat 
membangun kreativitas peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan. Perilaku 
disini mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya.  
Kegiatan pembelajaran di dalam proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang sangat penting. Berhasil atau tidaknya tujuan kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah banyak tergantung pada situasi belajar mengajar di 
dalam kelas. 
SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab.Kubu Raya adalah salah satu sekolah 




Negeri 1 Sungai Raya Kab.Kubu Raya dalam penelitian ini karena penulis 
mendapatkan kemudahan dalam berinteraksi dengan guru maupun staf 
administrasi sekolah sehingga penulis dengan mudah mendapatkan informasi 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 dan 26 
Februri 2014, di Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya dibagi menjadi 27 kelas. 
Dari 27 kelas terbagi menjadi 11 kelas untuk kelas X, tiga kelas untuk kelas XI 
IPS, tiga kelas untuk kelas XI IPA, empat kelas untuk kelas XII IPS dan enam 
kelas untuk kelas XII IPA. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai nilai 
sosiologi terdapat satu kelas yang nilai siswanya hampir rata-rata rendah yaitu 
kelas XI IPS 3 yakni dibawah nilai kriteria kompetensi .  
Permasalahan yang ada adalah tidak adanya keaktifan siswa di dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran 
sosiologi. Siswa hanya sekedar mengikuti pelajaran sosiologi yang diajarkan guru 
di dalam kelas tanpa berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Mata pelajaran sosiologi merupakan pelajaran yang selalu berkaitan pada 
pokok bahasannya dan termasuk disiplin ilmu sosial yang selalu mengalami 
perkembangan dan perubahan sehingga menuntut guru untuk memiliki wawasan 
yang luas dan memadai untuk memahami, menguasai dan menyampaikannya. 
Dalam hal ini, penggunaan metode mengajar harus sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran yang diajarkan. Kesalahan penggunaan jenis metode mengajar bisa 
berakibat proses pembelajaran kurang maksimal. 
Menurut Pupuh (dalam Ahmadi, Amri dan Elisah, 2011:15) “metode 
secara harfiah cara. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai 
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut 
pendapat diatas dapat diambil pengertiannya bahwa metode adalah suatu cara 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau 
instruktur kepada peserta pelajar (siswa) menciptakan kualitas dalam belajarnya.  
Pada guru sosiologi SMA Negeri 1 Sungai Raya di dalam proses kegiatan 
belajar mengajar guru yang lebih aktif dalam proses kegiatan belajar rmengajar 
artinya guru sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran dengan metode 
ceramah sebagai metode utama. Dengan metode seperti ini kondisi pembelajaran 
yang demikian akan berdampak pada hasil belajar sosiologi. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui “Bagaimana 
Penggunaan Variasi Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Di dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan sesuai dengan 
fakta-fakta secara nyata mengenai “analisis penggunaan variasi metode mengajar 
oleh guru sosiologi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2013:15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
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obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Berdasarkan penjelasan diatas, 
peneliti akan lebih mudah mendapatkan informasi yang mendalam dimana 
peneliti ikut serta langsung dalam meneliti penggunaan variasi metode mengajar 
oleh guru sosiologi kelas XI IPS 3 di sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. 
Kubu Raya. 
Sekolah yang menjadi lokasi penelitian adalah SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya jalan Adisucipto Gang Duta Rajawali. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu pada tanggal 08 Agustus sampai dengan 22 
September 2014. 
Menurut Sugiyono (2013:400) "dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrument utama adalah peneliti". Dengan demikian, mengingat peneliti secara 
langsung sebagai instrument maka peneliti harus memiliki kesiapan ketika 
melakukan penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, (a) teknik observasi 
langsung Menurut Nawawi, (2012-100), Observasi langsung adalah ”cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang terjadi.” Dalam 
observasi ini yang diamati adalah pelaksanaan pembelajaran sosiologi  yang 
dilakukan guru  mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai 
Raya Kab. Kubu Raya. (b) teknik komunikasi langsung, Teknik Komunikasi 
langsung adalah berupa pengumpulkan data dengan mengadakan hubungan 
langsung dengan sumber data. Dalam hal ini penulis melakukan komunikasi 
langsung melalui wawancara dengan guru mata pelajaran sosiologi, kepala 
sekolah dan siswa kelas XI IPS 3SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya. (c) 
teknik studi documenter yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah di atas. Alat yang digunakan dalam 
teknik studi dokumenter ini adalah lembar catatan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
lembar observasi langsung, dalam hal ini yang diamati adalah penggunaan variasi 
metode mengajar oleh guru sosiologi. (b) pedoman wawancara, Pengumpulan 
data dengan cara melakukan wawancara langsung pada guru mata pelajaran 
sosiologi, kepala sekolah dan siswa XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. 
Kubu Raya, untuk mendapatkan informasi yang objektif. (c) dokumentasi, Studi 
dokumentasi sebagai pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari instansi yang terkait dengan masalah 
penelitian baik dari sumber catatan dan arsip-arsip yang ada di SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kab. Kubu Raya yang dapat menunjang penelitian ini. Dokumen 
yang dimaksud sebagai sumber data adalah Silabus mata pelajaran sosiologi kelas 
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XI SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya dan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran Sosiologi  kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2012:27) mengemukakan 
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai 
tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification”. 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lokasi akan direduksi. Mereduksi data berarti 
merangkum, menyederhanakan, memusatkan perhatian, memilih hal-hal yang 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dilakukan terus menerus selama 
proses penelitian berlangsung. Data yang tidak diperlukan bisa dibuang agar 
mempermudah peneliti dalam menampilkan, menyajikan, dan menarik 
kesimpulan sementara penelitian. 
b. Display Data 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun 
sehingga makin mudah dipahami. Dengan penyajian data, dapat memudahkan 
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dalam data penelitian. Data penelitian tersebut kemudian dipilih-pilih serta 
disisikan untuk disortir sesuai kelompoknya untuk ditampilkan agar serasi 
dengan permasalahannya, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara yang 
diperoleh pada saat data direduksi. Pada langkah ini, peneliti berusaha 
menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Verifikasi data dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 
dilakukan, selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menyimpulkan atau menganalisis data yang telah ada. Kesimpulan awal 
tersebut yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai 
verifikasi data. 
Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data penelitian dilakukan 
dengan menggunakan perpanjangan pengamatan dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2012:122) “perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru”. Triangulasi dalam pengujian keabsahan 
menurut Sugiyono (2012:124) “diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Lebih lanjut Sugiyono 
(2012:209) “triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan 
waktu”. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik, Sugiyono 
(2012:127) menyatakan bahwa “triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
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dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda”. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 
sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, lalu di cek dengan 
observasi dan dokumentasi. Dalam proses ini peneliti membandingkan masing-
masing data yang diperoleh dari data observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Sekolah yang menjadi lokasi penelitian adalah SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya jalan Adisucipto Gang Duta Rajawali. SMA Negeri 1 
Sungai Raya berstatus akreditasi B (Baik) pada tahun 2010.Waktu penelitian ini 
dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu pada tanggal 08 Agustus sampai dengan 22 
September 2014. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan penelitian adalah 
guru, kepala sekolah dan siswa SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Adapun informan penelitian ini adalah Ibu Suryanti S.Sos selaku guru mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IPS 3, Bapak Jumadi, M.Pd selaku kepala sekolah 
SMA Negeri 1 Sungai Raya, dan siswa kelas XI IPS 3 yaitu Cornelia Adinda, Eka 
Nurwahyudi, dan Prasetya. 
Adapun yang menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi kelas XI 
IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya ?”. Sedangkan 
masalah khususnya adalah metode mengajar apa saja yang digunakan oleh guru 
sosiologi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
bagaimana pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi 
kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, serta 
bagaimana hasil penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi kelas 
XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya kabupaten Kubu Raya. 
Selanjutnya, untuk menjawab sub–sub masalah yang dikemukakan di atas, 
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan informan. Dari hasil 
observasi dan wawancara peneliti dengan semua informan di SMA Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya diketahui bahwa guru sosiologi tersebut 
menggunakan metode mengajar secara berimbang artinya tidak hanya 
menggunakan satu metode saja pada saat proses pembelajaran tetapi 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi. Adapun metode mengajar yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran berkangsung yaitu metode ceramah, 
metode diskusi, metode tanya jawab dan metode pemberian tugas. 
Kemudian berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada saat 
pelaksanaan pelajaran sosiologi, guru menggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan tujuan dan isi materi yang sedang disampaikan, guru juga menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang ia miliki, 
guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
siswa, menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan fasilitas dan sarana 
yang tersedia, dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan waktu 
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yang tersedia, guru juga selalu memberikan motivasi-motivasi kepada siswa setiap 
proses pembelajaran berlangsung. 
Semua siswa merasa bahwa guru di dalam proses mengajar menggunakan 
variasi metode dalam mengajar. Hal ini diketahui saat guru mengevaluasi 
penjelasan yang ia jelaskan sebelumnya, hampir semua siswa menjawab 
pertanyaannya dengan benar serta guru merasa jika siswa tidak mengerti atau 
belum mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh guru tersebut maka siswa 
akan bertanya karena siswa kelas XI 3 IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya  adalah individu yang kritis dan memiliki rasa ingin tahu 




Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian di kelas XI IPS 3  di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya tentang penggunaan metode 
mengajar.Penggunaan Variasi Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi kelas XI 
IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya merupkan sesuatu yang cukup 
penting dimiliki oleh seorang guru. Penggunaan variasi metode ini 
memungkinkan seorang guru mengajar dan berinteraksi dengan anak secara total. 
Interaksi permulaan antara guru dan siswa seperti mengenalkan tentang topik dari 
materi pelajaran akan dibahas pada saat itu sehingga guru harus menjelaskan 
secara lancar dan jelas untuk mempermudah maksud tujuan dari pembelajaran 
maka diharapkan guru haruslah menggunakan variasi metode mengajar. 
Metode mengajar yang digunakan oleh guru merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar walaupun bukan satu-
satunya. Karena merupakan salah satu faktor yang menentukan, maka guru harus 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan isi dan tujuan pembelajaran. 
Guru harus bijak dan selektif dalam menggunakan suatu metode dengan melihat 
karakteristik (kebaikan dan kelemahan) yang dimiliki oleh masing-masing metode 
tersebut. 
Mata pelajaran sosiologi merupakan salah satu disiplin ilmu sosial yang 
selalu mengikuti perubahan dan perkembangan zaman, di mana diperlukan 
pertimbangan secara mendalam dan tepat oleh guru untuk menggunakan metode 
yang sesuai dalam penyampaiannya. Guru tidak boleh sembarangan menentukan 
metode yang dipakai maupun variasinya yang bisa berakibat fatal, di mana bukan 
saja tidak sesuai dengan isi dan tujuan pelajaran, tetapi berakibat pada kesulitan 
siswa untuk memahaminya. 
Tujuan akhir pentingnya penentuan suatu metode mengajar yang 
digunakan maupun variasinya adalah dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
siswa, khususnya dalam mata pelajaran sosiologi. 
 
1. Metode mengajar yang digunakan oleh guru sosiologi  
Dalam proses pembelajaran, seorang guru dituntut kemampuannya untuk 
melakukan berbagai variasi dalam pembelajaran, adapun variasi pembelajaran 
yaitu variasi metode mengajar yang terdiri dari metode ceramah, diskusi, Tanya 
jawab, pemberian tugas, demonstran, dan kerja kelompok. Metode pembelajaran 
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menurut Joyce & Weil (dalam Rusman, 2011:133) adalah “suatu rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain”. Terkait dengan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode mengajar dalam proses belajar mengajar 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Tujuan 
tersebut diantaranya untuk menghilangkan rasa bosan siswa terhadap pelajaran 
tersebut sehingga tercipta kondisi belajar mengajar yang terarah dan terpadu pada 
sasaran yang dikehendaki dan yang ingin dicapai. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru 
sosiologi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, disaat 
proses mengajar guru menggunakan metode mengajar secara berimbang yang artinya 
guru didalam menggunakan metode mengajar disesuaikan dengan komposisinya agar 
siswa dapat mengerti dengan materi yang disampaikan. Guru juga tidak hanya 
menggunakan satu macam metode saja disaat mengajar, tetapi menggunakan berbagai 
macam metode yang telah disesuaikan dengan materi pelajaran yang disampaikan. 
Adapun metode mengajar yang digunakan oleh guru tersebut adalah metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas. 
Penggunaan metode mengajar oleh guru sosiologi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 
1 Sungai Raya sudah tergolong baik. Guru menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi agar siswa mau meperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan dan 
siswa juga tidak merasa bosan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
 
2. Pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi 
pada siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti, 
pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi pada siswa 
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sudah cukup 
baik. Pada saat pelaksanaan pembelajaran sosiologi, guru menggunakan metode 
mengajar yang sesuai dengan tujuan dan isi materi, guru juga menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki 
oleh guru itu sendiri, guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 
kondisi atau kemampuan siswa, guru menggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan fasilitas dan sarana yang tersedia, dan guru juga menggunakan metode 
mengajar sesuai dengan waktu yang tersedia. 
Kemudian dari hasil observasi dan wawancara lanjutan yang telah 
dilakukan, proses mengajar guru tidak selalu berjalan lancar selalu ada kendala 
misalnya tidak semua siswa mau mendengarkan materi yang sedang disampaikan 
oleh guru tetapi hal itu tidak menghambat proses pembelajaran. Selama proses 
pembelajaran siswa juga sangat berperan aktif misalnya mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru, tetapi kadang masih ada pula siswa yang 
bersikap pasif di kelas, hanya diam saja ketika guru menyuruh bertanya atau 
menjawab. Pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi 
kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Sungai Raya sudah baik, hal ini dikarenakan 
didalam proses belajar mengajar guru menggunakan variasi metode secara aktif 
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yang artinya guru sosiologi tidak hanya menggunakan 1 metode saja disaat 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
 
3. Hasil penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi pada 
siswa kelas XI  IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Dari pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar yang telah 
dilakukan oleh guru sosiologi di kelas XI IPS 3, sudah pasti ada hasil dari 
pelaksanaan penggunaan variasi metode mengajar tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, penggunaan variasi metode mengajar oleh guru 
sosiologi menunjukkan respon siswa terhadap metode mengajar yang digunakan 
oleh guru diterima dengan baik oleh siswa. Siswa lebih memahami serta lebih 
aktif pada saat pembelajaran sosiologi berlangsung. Siswa lebih aktif dan tertarik 
serta tidak merasa bosan ataupun mengantuk pada saat proses pembelajaran 
sosiologi berlangsung. Hal ini terbukti dari data yang dikumpulkan peneliti 
melalui wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru sering menggunakan 
variasi metode untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
secara umum Penggunaan Variasi Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi kelas 
XI IPS 3 Di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kab. Kubu Raya tergolong baik. 
Selanjutnya kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Metode 
mengajar yang digunakan oleh guru sosiologi tergolong berimbang yang artinya guru 
didalam menggunakan metode mengajar disesuaikan dengan komposisinya agar siswa 
dapat mengerti dengan materi yang disampaikan. (2) Pelaksanaan penggunaan variasi 
metode mengajar oleh guru sosiologi pada siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya menggunakan variasi metode secara aktif yang artinya guru 
sosiologi tidak hanya menggunakan 1 metode saja disaat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. (3) Hasil penggunaan variasi metode mengajar oleh guru sosiologi pada 
siswa kelas XI  IPS 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya menunjukkan 
siswa lebih memahami dan lebih aktif pada saat pembelajaran sosiologi berlangsung. Hal 
ini terbukti dari data yang dikumpulkan peneliti melalui wawancara, observasi dan studi 
dokumen menunjukkan bahwa guru sering menggunakan variasi metode untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Untuk melaksanakan pembelajaran khususnya dalam Penggunaan Variasi 
Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi kelas XI IPS 3 Di SMA Negeri 1 Sungai 
Raya Kab. Kubu Raya, hendaknya: (1) Bagi guru, diharapkan selalu berusaha 
memvariasikan penggunaan metode mengajar dan juga guru dapat menggunakan 
model-model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa agar siswa tidak 
merasa bosan dalam belajar sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa  
terhadap pelajaran sosiologi. (2) Bagi siswa, diharapkan menyadari  bahwa 
pelajaran sosiologi sangatlah penting untuk dipelajari karena pelajaran sosiologi 
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merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan, selain itu hendaknya siswa 
harus aktif dalam kegiatan dikelas seperti menyampaikan ide pada saat diskusi, 
bertanya kepada guru apabila ada kesulitan atau kurang mengerti dalam materi 
yang diajarkan guru dan menjawab pertanyaan dari guru maupun siswa lainnya. 
(3) Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan motivasi supaya segala 
kesulitan atau kekurangan yang dialami guru dan siswa dalam memperoleh media 
atau sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses pembelajaran dapat 
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